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KATA PENGANTAR

Penulisan skripsi dengan judul ini diawali dengan rasa penasaran yang berkecamuk dalam
diri saya bahwasannya gereja, khususnya GKJW yang ada di beberapa tempat, mengadakan
program simpan pinjam yang diikuti oleh hampir seluruh warga jemaat. Rasa penasaran tersebut
kemudian berlanjut ketika penulis menjalani masa stage di GKJW Jemaat Ngagel yang
kebetulan juga memiliki program simpan pinjam yang sudah berjalan 42 tahun. Terlebih lagi
program simpan pinjam di GKJW Ngagel juga beranggotakan warga non jemaat setempat dan
warga non-Kristen. Penulis mendengar dan menyaksikan secara langsung antusias para anggota
untuk mengikuti program simpan pinjam ini yang diakui sangat membantu kehidupan

perekonomian keluarga mereka.

Penulis menemukan adanya kesadaran yang sangat
Pembinaan dan Peranan Wanita (KPPW) di GKJW Je
kebutuhan pelayanan yang holistik lewat usah

gi terhadap ibu-ibu Komisi
el sebagai pemrakarsa akan
eningkatkan kesejahteraan

perekonomian keluarga. Untuk meningkatapfkese]a rekonomian keluarga, baik dari
segi pekerjaan, tingkat pendidikan dala rga atadpun pengelolaan perekonomian keluarga
itu sendiri dilakukan dengan cara me untuk pinjaman uang kepada keluarga.

Harapan penulis, skipsi ini mendorong kesadaran akan pelayanan yang holistik,
pelayanan secara multi al (ek@nomi, politik, kultural, hukum dan agama). Skripsi ini
Kiranya memberik@ Kti lebih seimbang untuk mendorong keterlibatan gereja dalam
kegiatan-kegiata aganjyang bisa meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga dengan
turut aktif dalam pes nilai-nilai Kerajaan Allah. Keterlibatan gereja dalam membantu
usaha perekonomian keluarga di lingkungan gereja, salah satunya melalui program simpan
pinjam tidak hanya bersifat materialistik semata. Akan tetapi, program simpan pinjam memiliki
dimensi misioner yang produktif dan transformatif bagi para anggotanya untuk mencapai sebuah

kesejahteraan.
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ABSTRAK

PRINSIP MISIONER DI BALIK PROGRAM SIMPAN PINJAM BAGI
KELUARGA DI GREJA KRISTEN JAWI WETAN (GKJW) JEMAAT
NGAGEL

Oleh : Enggar Widya Palupi (01 08 2181)

Keberadaan program simpan pinjam bagi keluarga dengan bunga rendah yang berada dalam

lingkup GKJW Jemaat Ngagel dianggap memiliki berbagaitkepentingan yang mengarah pada

keuntungan pihak sendiri. Terlebih ketika program injam tersebut tidak hanya

beranggotakan warga gereja saja melainkan war i lingkungan sekitar gereja.
Kepentingan yang dimaksud bisa berupa upaya Kri | terhadap anggota non-Kristen, upaya
kkan™identitas kekristenan yang unggul

ataupun sebagai upaya peningkata keluarga yang memiliki masalah

perekonomian. Melalui berbagai kepentingan Y mungkin mendasari pengadaan program
simpan pinjam tersebut maka atikan konsep misi pada pengadaan program
simpan pinjam bagi keluarga di maat Ngagel. Konsep misi dalam program simpan

ersebut sebatas kegiatan gereja saja ataukah sebagai bentuk

tanggung jawab Ket€rlibatan gereja terhadap permasalahan dunia. Paradigma misi ekumenis oleh
David J. Bosch dig

kekristenan yang berdialog dengan masyarakat, salah satunya membantu dengan memperjelas

apngtintuk memberikan pemikiran mendalam mengenai pemahaman misi

konsep misi dalam program simpan pinjam bagi keluarga di GKJW Jemaat Ngagel.

Kata Kunci : Misioner, Konsep Misi, Program Simpan Pinjam, Bunga Rendah, David J. Bosch,

Keluarga, Diakonia, Tanggung Jawab Sosial.

Lain-lain;
X + 78 hal, 2013
38 (1968 — 2012)
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BAB |
PENDAHULUAN
.1 LATAR BELAKANG

Gereja yang ada dan hadir dalam dunia bersifat misioner sebagaimana Allah pada
hakikatnya misioner. Yang dimaksud dengan misioner adalah gereja mengalami bahwa dirinya
dipanggil untuk bersekutu dalam iman dan diutus untuk mewartakan kabar sukacita tentang
pengalaman penyelamatan yang dilakukan Allah serta pengalaman berada dalam suasana
Kerajaan Allah’. Dalam perutusan mewartakan karya Allah, hendaknya dilakukan dalam
semangat cinta kasih Allah yang membawa kesejahteraan dan pembebasan. Selain itu, gereja

yang bersifat misioner harus memancarkan Terang Kristus.\\'erang Kristus tersebut berupa

penebusan dan pembebasan kepada setiap dan semua gan begitu, misi merupakan

yang memerdekakan.

Dalam kehidupan gereja unt

n untuk mengarahkan dunia kepada keadilan,

K. Notingham berpendapat bahwa sebenarnya Kkita

tidak bisa lepas dari situasi lingkungan yang dihadapi masyarakat disekitar gereja itu berada.

Atas dasar misi gereja itulah, di mana gereja hendaknya tidak hanya tertuju pada
pewartaan Injil dan perlunya menyapa lingkungan dan masalah kehidupan, maka gereja di
samping melakukan Pekabaran Injil juga melaksanakan berbagai program kegiatan sebagai
tanggapan sekaligus praksis gereja. Berbagai program kegiatan yang coba dirumuskan dan
dilaksanakan bukan sebatas program yang memiliki keterarahan dan tujuan atau sebagai bukti

keberadaan gereja saja. Melainkan program-program tersebut diadakan dengan memuat piranti-

! Edmund Woga, Dasar-Dasar Misiologi, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2002), him. 15
2 Georg Kirchberger, Misi Gereja Dewasa Ini, (Maumere: LPBAJ, 1999), him. 14
® Elizabeth K. Notingham, Agama dan Masyarakat, suatu Pengantar Sosiologi Agama, (Jakarta: Rajawali, 1992)
him. 4
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piranti yang dapat membangun gereja (tidak secara kuantitas saja melainkan kualitas) dalam
rangka menyatakan Kerajaan Allah di dunia.

Komisi Pembinaan Peranan Wanita (KPPW) merupakan bagian dari struktur organisasi
di Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW) Jemaat Ngagel yang turut dalam pengalaman dan
perutusan karya Allah untuk menyatakan misi Allah. Secara umum, tugas panggilan KPPW
GKJW Jemaat Ngagel berdasar pada visi dan misi wanita Kristen.® Di mana sebagai wanita
hendaknya tangguh, tanggap serta memperluas wawasan baik secara rohani, sosial ekonomi
maupun pendidikan dalam menghadapi tantangan yang membutuhkan refleksi dari masa ke
masa. Selain itu juga, visi dan misi tersebut dalam keterkaitannya dengan pemberdayaan wanita
dalam pelayanan di keluarga, gereja maupun masyarakat sekaligus upaya mengangkat derajat

dan martabat wanita.

Seperti halnya panggilan gereja secara umum, W GKJW Jemaat Ngagel

dalam kegiatan simpan pinjam tidak hanya

beranggotakan warga GKJW Jem | saja, akan tetapi juga melibatkan warga non-Kristen

lainnya. Yang dimaksudkan adalah program simpan pinjam ini tetap dikenakan bunga pinjaman,
walaupun bunga pinjaman yang dikenakan sebesar 1,5 % untuk setiap peminjaman per bulannya.
Penetapan bunga sebesar 1,5 % setiap bulan memang dilandasi oleh semangat kesejahteraan yang

dirasakan oleh keluarga.

Saat ini, program simpan pinjam di GKJW Jemaat Ngagel telah berkembang dan berjalan
selama 42 tahun lamanya dengan tujuan menyejahterakan kehidupan keluarga. Program simpan
pinjam yang diadakan untuk keluarga tersebut tentunya ingin menjawab permasalahan yang

terjadi melalui konsep misi tertentu. Akan tetapi, yang menjadi pertanyaan dari pengadaan

* KPPW GKJW Jemaat Ngagel, Langkah, Kiprah, Ibadah, Wanita GKJW Jemaat Ngagel Surabaya, him. 3
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program simpan pinjam di GKJW Jemaat Ngagel adalah apakah program simpan pinjam tersebut
memang berangkat dari permasalahan yang terjadi di sekitar lingkungan gereja dengan suatu
konsep misi tertentu ataukah pengadaan program simpan pinjam bagi keluarga di GKJW Jemaat
Ngagel diadakan bukan sebagai kebutuhan warga melainkan untuk kepentingan (nama baik,
keuntungan, pertumbuhan) gereja. Terlebih lagi, ketika program simpan pinjam di GKJW Jemaat
Ngagel berlangsung, suatu konsep misi apakah yang melatar-belakanginya. Oleh karena itu,
melalui skripsi ini penulis mencoba merumuskan konsep misiologis yang mewarnai proses

kegiatan simpan pinjam bagi keluarga di GKJW jemaat Ngagel.
1.2 PERMASALAHAN

Pada kenyataannya, keberadaan misi gereja berakar dalam sebuah realita yang diciptakan

dan dikerjakan Allah atau dengan kata lain di bawah issio Dei.> Georg Kirchberger

berpendapat bahwa misi bukanlah suatu kegiatan gerej n suatu kegiatan Allah. Itu
berarti, misi yang ada dalam gereja tidak akan memi i semangat, tujuan maupun manfaat
apabila gereja tersebut tidak mendasar ah, keterlibatan terhadap karya
penyelamatan dan pembebasan Allah.°® berpendapat bahwa misi tidak memiliki
kehidupan sendiri karena hanya dj dal
dalam gereja bukan dipandang sebagai tugas

dan kewajiban akan tetapi sebag ari misi Allah secara integral dan tidak terpisahkan

Dari tujuan yaf@*diuraikan maupun pelaksanaan program simpan pinjam yang diprakarsai

oleh ibu-ibu KPPW GKJW Jemaat Ngagel memperlihatkan beberapa kepentingan yang mungkin

mendasari pengadaan program simpan pinjam. Beberapa kepentingan tersebut antara lain:

e Program simpan pinjam diadakan sebagai upaya pertolongan terhadap keluarga-keluarga yang
terhimpit masalah perekonomian.

e Program simpan pinjam diadakan hanya sebagai tindakan ekonomis untuk meningkatkan

persembahan yang masuk dalam gereja.

> Georg Kirchberger, Misi Gereja Dewasa Ini, (Maumere: LPBAJ, 1999), h. 62

® Ibid

" David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1997), h. 597
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e Program simpan pinjam ini dilaksanakan sebagai program untuk menggali dan menambah
dana bagi kegiatan KPPW atau kegiatan gereja lainnya, seperti halnya pihak gereja/l KPPW
mendapatkan 10% dari pembagian Sisa Hasil Usaha.

e Program simpan pinjam diadakan sebagai wadah menjalin kerukunan dan kerjasama antara
gereja dengan warga non-Kristen.

e Program simpan pinjam memuat nilai-nilai Kekristenan dalam pelaksanaannya.

e Program simpan pinjam diadakan sebagai upaya menunjukkan “identitas kekristenan” yang
unggul.

e Program simpan pinjam dengan bunga rendah tersebut bisa saja menjadi daya tarik dalam

rangka upaya kristenisasi bagi anggota yang non-Kristen.

e Program simpan pinjam tersebut diadakan memang berdasak pada sebuah penghayatan iman

dan kesadaran sebagai kelompok/gereja yang patut ikam partisipasi untuk melanjutkan
karya Allah, mewartakan dan mewujudkan Pe
telah diteladankan oleh Yesus.

Dengan adanya berbagai kemungkinan

an dan menjelaskan sebuah konsep misi di balik
agi keluarga di GKJW Jemaat Ngagel. Maka, penyusun

Jemaat Ngagel?

e Bagaimanakah persepsi para pengurus program simpan pinjam dan anggota tentang konsep
misi itu?
1.3 PEMILIHAN JUDUL

Mengacu kepada latar belakang permasalahan yang sudah dikemukakan di atas, maka penyusun

merumuskan judul:

“Prinsip Misioner di balik Program Simpan Pinjam bagi Keluarga di Greja Kristen Jawi
Wetan (GKJW) Jemaat Ngagel”



Ketertarikan penyusun untuk memilih judul ini karena judul tersebut menjelaskan rumusan
masalah yang telah diuraikan di atas, yaitu memahami suatu konsep misi tertentu yang melatar-
belakangi pengadaan program simpan pinjam dan mewarnai bentuk-bentuk (baca: proses)

kegiatan yang ada di dalamnya.
1.4 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep misi yang mendasari pengadaan program
simpan pinjam di GKJW Jemaat Ngagel. Khususnya membantu GKJW Jemaat Ngagel untuk
merumuskan dan menemukan konsep misi yang ada pada program simpan pinjam. Melalui

penelitian ini juga diharapkan memberikan sumbangsih terhadap gereja yang akan ataupun sudah

mengadakan program simpan pinjam bahwasannya program$gimpan pinjam memiliki dampak

positif bagi keluarga bahkan masyarakat di sekitar gerej
1.5 BATASAN PENULISAN

Penyusun membatasi permasalahan pada dasar teologi$y hakikat dari kegiatan misioner tersebut

serta refleksi teologis dari program simpan pi JW Jemaat Ngagel. Penelitian literatur

Paradigma misi ekumeni i erjumlah empat dari dua belas paradigma misi yang
ditawarkan oleh David
misi yang diperkKi ili terkaitan dengan adanya program simpan pinjam di GKJW

Jemaat Ngagel.
1.6 METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian ini, penyusun menggunakan penelitian literatur dan penelitian
lapangan. Penelitian literatur yang digunakan mengandung pemikiran-pemikiran misiologis dan
pandangan para ahli. Penelitian literatur menggunakan acuan pokok dari buku-buku karangan
David J. Bosch dan buku dari Norman E. Thomas yang merupakan pelengkap karya David J.
Bosch. Beberapa literatur lainnya akan melengkapi sekaligus menjadikan bahan pertimbangan
dalam menjelaskan suatu paradigma misi. Sedangkan untuk penelitian lapangan menggunakan
metode kualitatif dan observasi. Penelitian kualitatif dipilih untuk menghasilkan informasi secara
objektif, mendalam dan menyeluruh dari program simpan pinjam mengenai misi dan gereja.

Penelitian kualitatif ini ditujukan kepada ibu-ibu KPPW GKJW Ngagel yang memprakarsai
5



terbentuknya program simpan pinjam, para pengurus program simpan pinjam serta para anggota
program simpan pinjam tersebut. Observasi partisipatif dilakukan untuk berinteraksi langsung,

merasakan suasana dan tindakan yang terjadi dalam proses kegiatan simpan pinjam tersebut.

1.7 RANCANGAN PENELITIAN
Dalam penyusunan skripsi, penyusun mengumpulkan data dari literatur serta data dari penelitian.
Data yang telah dikumpulkan akan dideskripsikan dan kemudian dianalisis sehingga menjadi
sebuah pemahaman misiologis yang relevan dengan kegiatan simpan pinjam. Penelitian lapangan
dilakukan selama 2 minggu untuk berinteraksi langsung dengan pengurus dan anggota kegiatan
simpan pinjam. Termasuk pengalaman mengikuti pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dalam
program simpan pinjam tersebut ketika penyusun mengikuti praktek kejemaatan (stage) di
GKJW Jemaat Ngagel.

1.8 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB |

PENDAHULUAN

Penulis menjelaskan:

1. Latar belakang permasalgha
2. Perumusan masalah

3. Judul tulisan

4. Tujuan pend
5. Batasan pénelitian

7. Rancangan penelitian

8. Sistematika penulisan
BAB I1
Paradigma Misi Ekumenis Yang Relevan Menurut David J. Bosch

Bab ini memaparkan paradigma misi ekumenis David J. Bosch yang diperlengkapi dengan
pemahaman misi karya Norman E. Thomas yang terbuka dalam menempatkan konteks sebagai
bagian yang penting dalam berteologi. Paradigma misi ekumenis yang relevan ini menekankan
pemahaman misi yang berhubungan antara iman Kristen dengan masyarakat serta sistem yang

berada di dalamnya, khususnya dalam konteks Indonesia. Dengan begitu, bab ini tidak hanya
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menjelaskan hal-hal mengenai misi akan tetapi juga menunjukkan peranan geraja yang relevan

terhadap model-model misi ekumenis tersebut.

BAB 111
Konsep Misi dari Program Simpan Pinjam Bagi Keluarga di GKJW Jemaat Ngagel

Bab ini akan memaparkan mengenai pemahaman pengurus dan anggota simpan pinjam terhadap
program simpan pinjam di GKJW Ngagel, yang didapatkan melalui pengolahan data berdasarkan
hasil wawancara dan observasi partisipatif. Data dari hasil wawancara dan observasi partisipatif
tersebut kemudian dianalisis dengan model-model misi ekumenis David J. Bosch dan Norman E.

Thomas.

BAB IV

Prinsip Misioner dari Program Simpan Pinj ga di GKJW Jemaat Ngagel

Bab ini berisikan paparan mengenai konsé grelevan dengan adanya program simpan
pinjam di GKJW Jemaat Ngagel yang entuk dan proses berlasungnya kegiatan
tersebut. Sekaligus menunjukkan erkait dengan program simpan pinjam bagi
misi gereja dan keluarga. Selamyituyuga, bab ini berisikan refleksi teologis sebagai bagian

konsep misiologi yang diggmukan lui' program simpan pinjam di GKJW Jemaat Ngagel.
BAB V
Penutup

Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan uraian skripsi berdasarkan apa yang sudah penyusun
paparkan dalam Bab | — IV serta saran-saran mengenai tindakan yang memungkinkan untuk

ditempuh sebagai bagian dari aksi refleksi.



BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Upaya memahami misiologi dalam program simpan pinjam bagi keluarga di GKJW Jemaat
Ngagel perlu dilihat melalui pemahaman yang benar mengenai misi gereja serta elemen-elemen
mendasar dalam konsep misi ekumenis yang berkembang dalam teologi misi saat ini. Dengan
demikian, mengetahui pemahaman mengenai misi gereja dan elemen-elemen mendasar dalam

konsep misi ekumenis akan membantu gereja maupun orang-orang Kristen untuk memiliki

pandangan lebih mendalam tentang bagaimana memberi artijterhadap misi gereja dan praksis

amar mengenai misi digali berdasarkan

kisah-kisah dalam Alkitab baik dari Pefjanjtan aupun Perjanjian Baru meskipun tidak
dipandang secara kaku. Bahwasannya misi arlsiya bertolok ukur pada misi Allah dimana
misi itu seharusnya menjangkal ngan segala aspek yang ada dalam keberadaan
manusia. Hal ini untuk memper ahaman mengenai misi itu sendiri yang seringkali
hanya mengacu pada ‘Am at.28: 18-20 dan Mrk.16:16 dengan sebuah pemahaman
yang sempit. Di g Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, teologi misi juga
menempatkan d pefanan jemaat pada garis yang sejajar dan penting dalam upaya
melalui pelayanan diakonia transformatif yang bisa dilakukan.
Konsep misi yang mendasari program simpan bagi keluarga di GKJW Jemaat Ngagel
terintegrasi satu dengan yang lainnya. Program simpan pinjam bagi keluarga tersebut
mencerminkan partisipasi ataupun kepedulian jemaat untuk ikut membantu dan memulihkan
keberadaan dunia yang diperhadapkan dengan berbagai permasalahan, khususnya terhadap
permasalahan sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Diharapkan melalui kehadiran
program simpan pinjam bagi keluarga ini setidaknya bisa membantu mengatasi permasalahan
dalam keluarga yang menyangkut masalah perekonomian. Partisipasi tersebut oleh ibu-ibu
pemrakarsa program simpan pinjam ini diwujudkan melalui adanya pinjaman uang dengan

bunga rendah, waktu cicilan yang relatif panjang dan prosentase pembagian SHU juga dilakukan
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secara adil. Bukan hanya itu saja program simpan pinjam bagi keluarga ini juga mengusung
konsep belas kasihan, keadilan dan kesejahteraan yang bisa dirasakan bersama.

Konsep belas kasihan, keadilan dan kesejahteraan memang disadari oleh pengurus maupun
anggota program simpan pinjam ini. Baik pengurus maupun anggota merasakan bahwa program
simpan pinjam sangat membantu keberadaan perekonomian keluarga mereka, terlebih lagi
membantu kebutuhan-kebutuhan yang ada. Keberadaan program simpan pinjam tidak pernah
dianggap sebagai beban tanggungan dikarenakan mereka memiliki utang melainkan mereka
mendapatkan keuntungan mengikuti program simpan pinjam. Keuntungan tersebut secara tidak
sengaja juga memberikan dampak yang positif bagi para anggotanya. Seperti menghindarkan
mereka dari jeratan rentenir, selain itu dalam program simpan pinjam selain memberikan

pinjaman uang juga mengajak anggotanya untuk menabung bahkan dampak pemberdayaan yang

produktif. Bukan memberikan pertolongan saja melai ya upaya untuk memulihkan

keadaan melalui tindakan transformasi yang diberikan.

agel. Program simpan pinjam bagi keluarga di

rga di sekitar gereja yang dominan beragama non-

bagi mereka ataupun ingin menunjukkan identitas kekristenan yang unggul. Walaupun ada
harapan-harapan yang dipengaruhi oleh semangat misioner untuk menjadikan mereka seorang
Kristen. Meskipun demikian, bukan itu tujuan dari pengadaan program simpan pinjam bagi
keluarga yang juga beranggotakan warga non-Kristen. Hal ini disebabkan juga bahwa hubungan
di dalam masyarakat antara warga yang beragama Kristen dan warga yang beragama non-Kristen
penuh dengan kerukunan dan sikap saling menghormati satu dengan yang lain. Situasi yang
demikianlah yang akhirnya juga terbawa dalam berlangsungnya kegiatan simpan pinjam, tidak
adanya diskriminasi agama yang menyebabkan ketidak-adilan.

Secara keseluruhan konsep misi dari keberadaan program simpan pinjam sebagai sarana

membantu mereka (baca: keluarga) yang membutuhkan mengacu pada nilai-nilai Kerajaan
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Allah, walaupun hal ini tidak disadari oleh pemrakarsa, pengurus maupun anggota kegiatan
simpan pinjam bagi keluarga ini. Nilai-nilai Kerajaan Allah tersebut meliputi kasih, kepedulian,
keadilan dan damai sejahtera yang coba diwujudnyatakan dalam kehidupan bersama untuk
menghadapi sebuah permasalahan. Nilai-nilai Kerajaan Allah itu tentunya bukan saja didapatkan
melalui pengalaman hidup bersama Allah melainkan adanya kesadaran akan tugas perutusan
yang diberikanNya walaupun dengan sederhana. Melalui konsep misi seperti ini, program
simpan pinjam bagi keluarga akan dapat berperan memberikan sumbangsih dalam penerapan
nilai-nilai Kerajaan Allah melalui penerapan nilai-nilai iman Kristen secara kreatif. Dengan
begitu penghayatan hidup bergereja dapat berkembang dan mengalami pertumbuhan kualitas,
baik ke dalam gereja maupun keluar gereja maupun untuk melakukan karya sosial yang

transformatif di kemudian hari.
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